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b tengah-tengah kruil Brahman, tubuh kita sendir,
ada sebuah tempat Revamat kecil dalam bentuk sekuntum bunga teratat,
daw di dalanmnya dapat ditemukan sebuah ruangan kecil.
Kita harus menemukan siapa yang ada di sana,

dawn kita havus mau mewgewmwga.

( Chandogya Upanishad')

Retika orang melihat kegembiraan yang selalu ada di wmata anda,
ttu akan menmbuat merelRa menyjadari bahwa
wmereka adalah anak-anak Allah yang terkasih...
suka cita thu sangat menawan hati ; karena itu,
selatulah penuh dengan suka cita.

( Tbu Theresa )

Pereayalah Repada Tuhan dengan segenap hatimu, janganlah bersandar pada
pengetahuanmu semata, Akuilah dla dalavm segala lakiimiw, wmaka (@ akan membuat

Jalanmu luurus.™ (Ams 3 : 5-6)

- Bertekunlah, dan langkahkan kakimu maju
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kupanjatkan kepada Immanuel, atas segala kasih dan berkat
yang dilimpahkan kepadaku, sehingga Tugas Akhir berjudul “Tubuh Individual
sebagai Sumber Inspirasi Lukisan” dapat terselesaikan. Tugas akhir ini dibuat
sebagai salah satu syarat menyelesaikan jenjang pendidikan S-1 Minat Utama
Seni Lukis, Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa, ISI Yogyakarta.

Melukis adalah sebuah proses pembebasan, jalan pembebasan atas
abstraksi dan imajinasi ide-ide dalam pikiran. Proses melukis tidak lebih sebagai
Jembatan yang menghubungkan sebuah pemikiran dan hasil (pewujudan) gagasan.
Sebuah karya seni diciptakan juga sebagai jalan pencarian kebenaran dan
kebaikan, memiliki transmisi nilai yang dapat dijadikan refleksi bagi orang lain,
dan sifatnya tidak memaksa. Tidaklah mudah untuk selalu dapat mewujudkan
sebuah ide yang bersifat abstrak kedalam suatu bentuk nyata yang secara indrawi
dapat dapahami seturut nilai estetik.

Banyak kendala dan hambatan yang dilalui, baik dari faktor internal dan
eksternal dalam penyusunan Tugas Akhir ini; Oleh karena itu harus diakui bahwa
betapapun telah diusahakan sedemikian rupa, akan tetapi di dalam tulisan maupun
karya lukis ini masih banyak kekurangan maupun kesalahan. Dukungan moral
maupun materiel dari orang-orang terdekat selalu memacu semangat dalam
menangkap inspirasi. Untuk itu, dengan penuh cinta kasih, penulis mengucapkan
terima kasih sebesar-besarnya atas bantuan baik secara moral maupun spiritual

kepada:
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Manusia selalu berusaha menyediakan yang terbaik namun semua
tidaklah pernah sempurna, untuk itu di harapkan kriti-k dan saran yang
membangun dari para penikmat terhadap tulisan serta karya lukisan penulis.
Semoga  karya tulis dan karya seni Tugas Akhir ini mampu memberikan
manfaat, refleksi, serta spirit/semangat hidup yang lebih baik.

Yogyakarta, Januari 2006

Christina Damastuti
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BAB 1

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk badani, sebagai makh.luk badani ia harus
menjalankan kehidupannya di dunia ini. harus bersikap, bertindak, bergerak dan
bekerja. Karena tubuhnya manusia menjadi sadar akan jiwanya, tubuhnya bersatu
dengan realitas sekitarnya, demikian manusia bangkit, berada dalam suatu
“cahaya”, dia “melihat” dirinya dan hal di luar dirinya, belajar menempatkan diri,
dan bersatu dengan realitasnya.

Manusia tidak pernah berhenti bergerak, rnembanguh diri, berkembang,
mempertahankan diri, hidup berarti aktif terus (sifat jasmani). Dia menghadapi
dirinya dan realitas, dia mempunyai daya, mempunyai kemampuan (sifat rohani).
Seluruh manusia adalah rohani; seluruh manusia adalah jasmani. Kesatuan itu
disebut kesatuan rohani-jasmani. Rohani-jasmani bukan dua bagian karena
keduanya menyeluruh. Tubuh adalah aku sendiri dalam kedudukanku sebagai
makhluk jasmani, tubuh adalah wujudku sebagai makhluk jasmani '.

Sikap penghormatan terhadap tubuh dan sebaliknya eksploitasi tubuh
terhadap tubuh dibentuk oleh pandangan (persepsi) kita terhadap tubuh kita.
Pemisahan tegas jiwa dan badan manusia pernah menjadi titik pijak kita dalam
menilz? dan bersikap terhadap manusia. Dualisme antara jiwa dan tubuh ini
bermuara pada spiritualisme dan materialisme. Paham spiritualisme beranggapan

bahwa jiwa/roh manusia merupakan nilai tertinggi manusia karena kekal sifatnya.

'N. Drijarkara S.J, Filsafat Manusia, Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1989, h.10
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Sebaliknya tubuh manusia bersifat sementara. Kaum Materialisme
memandang tubuh manusia sebagai pokok kenyataan dan inti‘ manusia,
keseluruhan manusia adalah tubuhnya. Manusia adalah badannya. Materialisme
adalah keunggulan dan kesempurnaan manusia. Kedudukan materialisme tidak di
bawah realitas rohani. Badan material harus diperjuangkan sebagai nilai absolut.

YB. Mangun Wijaya dengan arif menuliskan nilai spriritualitas tubuh
manusia yang pantas kita hayati dengan berangkat dari tindakan menghentikan
segala bentuk kegiatan kita yang sama sekali mengabaikan tubuh. Mengutip John
Baptist Metz, Mangunwijaya menegaskan bahwa “Agar jadi jiwa manusiawi
yang sempurna. Manusia harus semakin menjadi badan ; agar jadi badan
manusiawi yang sempurna, manusia harus semakin jiwa” . Pada intinya,
Mangunwijaya mengajak kita untuk mengheningkan tubuh, Mengheningkan
tubuh kita berarti mengheningkan totalitas manusia (seluruh dimensi manusia),
melihat, mengolah, menggumuli keutuhan manusia,menghayati manusia dengan
segala dimensi yéng ada pada dirinya. Kita dipanggil untuk mengutuhkan manusia
dan semesta. Dalam pengalaman pengheningan tubuh, kita bersaksi kepada
manusia dan semesta bahwa Tuhan mencintai manusia dan semesta secara utuh,

Nilai spiritualitas ini menjadi dasar pandangan reflkesi tentang perilaku
terhadap tubuh  individy, yang menjadi tataran konsepsi dari pembuatan karya
tugas akhir ini. Yang terjadi kemudian adalah pergulatan idealisme pada tataran
konsepsi serta pada aspek visualisasi, yakni antara realitas sosial dengan realitas

spiritual ; antara yang abstrak dengan yang simbolik, dan menjadi kompleks

. 2/ﬂxle.xandér Aur, SX., “Hening Tubuh Menuju Keutuhan”, Rohani 04, Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, April 2003, h.20-21.
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ketika melibatkan persoalan sosial (persoalan tubuh manusia adalah persoalan
identitas manusia itu sendiri), adanya pergeseran aspek interioritas tubuh terhadap
aspek eksterioritas tubuh.

Dalam kapasitas berkesenian, seni sebagai karya manusia yang
mengkomunikasikan pengalaman-pengalaman batinnya; pengalaman batin
tersebut disajikan secara indah atau menarik schingga merangsang timbulnya
pengalaman batin pula pada manusia lain_yang menghayatinya. Kelahiraannya
tidak didorong oleh kebutuhan pokok manusia, melainkan merupakan usaha untuk
melengkapi, dan menyempurnakan derajat kemanusiaannya, memenuhi kebutuhan
yang spriritual sifatnya °>. Maka lengkap sudah ketika seni lukis bagi saya dapat
menjadi media baru, untuk selalu belajar menuangkan ide-ide sebagai pemaknaan

baru dalam kehidupan dan belajar menilai situasi jaman.

A. Penegasan Judul
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap judal, maka akan ditegaskan
batasan istilah yang digunakan dalam judul tugas akhir karya seni Tubuh

Individual Sebagai Sumber Ide Lukisan..

Tubuh Individual :
1. Keseluruhan jasad manusia ; Badan (pertubuhan) ; Diri (sendiri) ; Bagian

yang terpenting ‘,

? Soedarso Sp., Tinjauan Seni, Y ogyakarta: Penerbit Saku Dayar Sana, 1989, h.5
* Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, Jakarta: Penerbit Balai Pustaka, 2002, h.
964.
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2.Pengalaman hidup tubuh, yang meliputi bagaimana setiap kita
memandantubuh dan perbedaannya dengan tubuh orang lain’.
Di sinilah tubuh menjadi alat penting yang dapat membedakan seseorang
dengan yang lain. Perlakuan atas tubuh yang berbeda menyebabkan tubuh
seseorang memiliki biografi, kisah hidupnya sendiri-sendiri yang
menyangkut perlakuan yang dikenakan atas tubuh, baik dari sudut
kesehatan, pembentukan, maupun penampilan dari bagian-bagian tubuh.

3. Perseorangan ; tersendiri atau khusus (sifat, ciri, watak) °.

Ide : Rancangan yang tersusun di dalam pikiran; gagasan; cita ',

Lukisan :
1. Pernyataaan atau pandangan tentang kenyataan dengan berbagai macam
garis dan warna ®. -
2. Bentuk lukisan pada bidang dua dimensi, berupa hasil dari pencampuran

warna yang mengandung maksud °,

* Irwan Abdullah, “Tubuh dan Kebudayaan®, Kolong Budaya, 01, Magelang: 2001, h. 69,

SW. I S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1987, h. 379.

" Ibid., h. 396.
: W. Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia, Bandung: Graven Hage, 1995, h. 233.
AG. Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum, Y ogyakarta: Penerbit Kanisius, 1977, h. 997.
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Tubuh individual dalam tataran konsepsi merupakan penggalan
cerita/fragmen ketika individu memandang tubuhnya, menyadari realitas tubuhnya
atas perbedaan tubuh orang lain. Pengalaman tubuh menonjol tatkala ia merasa
masih memiliki .tubuh indivudualnya, namun vyang terjadi adalah bahwa
sebenarnya tubuh telah menjadi sebuah sistem tanda, bagian dari budaya
konsumtf jaman ini. Di mana, tubuh bukan lagi mempunyai arti dari dirinya
sendiri, ia baru berarti bila menuruti nerma umum yang bérlaku tentang obsesi
kesempurnaan = tubuh, sebuah paradoks identitas tubuh di tengah kondisi
masyarakat sekarang yang konsumtif.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul Tubuh Individual sebagai
Sumber Ide Lukisan adalah mengangkat cerita tubuh manusia dan mengarah
pada perilakunya menjadi tema, bagian pokok, yang bermakna, dalam proses
penciptaan suatu karya seni rupa lukis. Untuk pengungkapan konsep ide tersebut
dengan corak surealistik, bentuk yang distorsi ekspresif, yang berupa hiperbola
(ungkapan rasé berlebihan) melalui gambaran. muram tubuh (kebencian terhadap
tubuh, obsesi fisik, terror, dan ketakutan atas hilangnya kontrol diri manusia), dan

- metafora (memakai pengandaian yang bersifat sama), juga distorsi bentuk dan
gerak figur-figur yang dilukiskan, diharapkan dapat membentuk solusi atas
persoalan yang ada dalam cerita tubuh individual tersebut, solusinya yaitu sebuah
refleksi pengheningan tubuh, atas perilaku terhadap aspek interioritas tubuh.
Lebih menghayati keutuhan manusia dengan segala kekayaan dimensinya sebagai

kesatuan dengan semesta dan Tuhan.
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B. Tujuan Dan Manfaat
Tujuan
1.Visi bagi diri sendiri untuk selalu berproses belajar menerima dan
mengolah diri dalam tiap frase kehidupan yang dijalani, selalu merefleksi
menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki sehingga lebih mawas
dan menjadi diri sendiri dalam menerima realitas,
2.Melalui fragmen tubuh individual yang diutarakan, dalam bersosialisasi
dan bertindak, penulis berusaha lebih melihat dan mempertimbangkan
aspek interioritas daripada eksterioritas tubuh, karena sering kali kita lebih
senang melihat dan menilai segala sesuatu dari kulit luarnya saja.
3.Selalu mengaktualitaskan diri dalam memahami dan menilai perubahan
jaman, belajar mengetahui dan memahami proses tersebﬁt. Menemukan
tujuan dan kegunaannya berupa nilai ciptaan yang dimanfaatkan.
4.Menyusun laporan tugas akhir karya seni sebagai wujud tanggung jawab

terhadap diri, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.

Manfaat :
1.Membuka konstruksi wacana dalam mengapresiasikan karya seni.
2.Membangun sebuah komunikasi, melalui bahasa visual yang ditawarkan,
yang lebih bersifat membangun spiritualitas bersama.
3.Dapat berguna bagi aktualisasi diri orang lain, memberikan gambaran nilai
positif kemanusiaan, memberikan refleksi positif nilai menusia sebagai

kesatuan kepribadian yang utuh.
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